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Abstract 

This study aims to determine the student difficulties in the SPLDV material. This research is a 

quantitative descriptive study that examines students difficulties yn the SPLDV material based on 

indicators (1) Modeling the SPLDV (2) Analyzing the completion of the SPLDV (3) Finding the solution 

to the SPLDV using Elimination and Subtitution methods (4) Summarizing the grap and (5) Linking the 

SPLDV in everyday life. The research was carried out in one of the private junior high school in 

Padalarang. The subjects of this research ere 15 students who have studied the SPLDV material. The 

data collection is by giving questions to student. The data analysis technique went though three stages, 

namely data reduction, data presentation, and conclusion. The results of the study show that there are 

still students who have difficulty in concluding the indicators of the graph, this can be seen from the 

average value of 27% which belong to the very poor category. It is also found that the factors that make 

the indicators on the SPLDV material esperience difficulties are the lack of accuracy when working on 

problems, difficulty in classifying known objects, and not mastering the concepts and principles of 

SPLDV. 
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Abstrak 

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa pada materi SPLDV. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menelaah kesulitan siswa pada materi SPLDV 

berdasarkan indikator (1) Memodelkan SPLDV (2) Menganalisis selesaian dari SPLDV (3) Menemukan 

penyelesaian SPLDV dengan metode Eliminasi dan Subtitusi (4) Menyimpulakan Grafik dan (5) 

Mengaitkan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Swasta di 

Padalarang. Subjek penelitian ini yakni siswa yang telah mempelajari materi SPLDV yang berjumlah 

15 orang. Pengambilan datanya yaitu dengan membagikan soal kepada siswa. Teknik analisis data 

dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan pada indikator menyimpulkan 

grafik, hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata nya yaitu sebesar 27% yang tergolong ke dalam kategori 

sangat kurang. Juga diperoleh faktor yang membuat indikator pada materi SPLDV tersebut mengalami 

kesulitan yaitu rendahnya kecermatan saat mengerjakan soal, kesulitan mengklasifikasikan objek yang 

diketahui, dan tidak memahami konsepsi dan dasar SPLDV.  
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan global matematika memegang kedudukan paling besar dalam 

kemajuan sains dan teknologi (Rahayu & Kusuma, 2019). Matematika jadi ratunya ilmu karena 

matematika lebih berarti dari logika. Matematika jadi pelayan ilmu sebab dengan matematika 

sesuatu ilmu bisa tumbuh pesat melebihi ditaksir manusia (Rahmayani, 2020). Selain itu 

matematika pun ilmu yang dipergunakan pada kehidupan sehari-hari seperti transaksi, 

perhitungan maupun pengukuran pada suatu objek dan perlu juga mempersiapkannya sejak dini 

untuk menghadapi situasi dikehidupan nyata (Isnaeni et al., 2019). 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dipelajari dijenjang selanjutnya serta digunakan untuk 

interaksi sehari-hari oleh karena itu materi tersebut harus dimengerti oleh siswa pada  

pembelajaran matematika (Agustini & Pujiastuti, 2020). Dalam matematika kesulitan yang 

disebabkan siswa antara lain tidak mengkontruksi secara mandiri mengenai SPLDV, akan tetapi 

lebih meruncing pada hapalan konsepsi matematika tanpa menelusuri arti yang terkandung 

dalam konsepsi tersebut. Berdasarkan penelitian puspitasari (Maspupah & Purnama, 2020) 

kesulitan yang di hadapi sisiwa pada materi SPLDV adalah mengganti soal cerita kedalam 

bentuk matematika, juga menentukan dan memisalkan variabel. Idris (Agustini & Pujiastuti, 

2020) telah melakukan penelitian, kebanyakan siswa yang mengikuti pembelajaran SPLDV 

mendapati permasalaahn dalam memecahkan soal. Siswa belum bisa menjawab soal karena 

kurangnya ketelitian dalam mencermati permasalahan soal (Aripin, 2021).  

Pandemi Covid-19 berdampak pada seluruh negri di setiap bagian dunia tak terkecuali 

indonesia  (Mustakim, 2020). Pandemi Covid-19 mengharuskan pemerintah dan setiap bagian 

masyarakat untuk mentransformasi kebiasaan dalam bersosial. Dunia pendidikan adalah sektor 

yang paling signifikan terdampak dalam pandemi ini. Salah satu langkah yang dilakukan dalam 

mencegah penyebaran Covid-19 yaitu dengan mengharuskan penyedia pendidikan menjaga 

jarak tidak terkecuali penyelenggara pendidikan tingkat tinggi, mengganti pendekatan belajar 

konvensional menjadi sistem pembelajaran daring dengan pembelajaran sibernatic. Pengajaran 

akan lebih sulit di situasi pandemi saat ini salah satunya mata pelajaran matematika (Penelitian 

& Fajri, 2014).  

Dengan demikian, penelitian tentang analisis kesulitan pada materi SPLDV pada pembelajaran 

daring harus dilaksanakan untuk mengetahui kesulitan yang ditemui siswa selama pembelajaran 

daring dalam memahami  materi SPLDV supaya tidak terulang dimasa yang akan datang. 

Dipilihnya materi ini karena dirasa sangat penting dimiliki oleh siswa untuk dipakai dalam 

kehidupan sehari hari seperti uraian di atas. Peneliti berharap mampu memberikan solusi 

kepada pendidik supaya pembelajaran matematika khususnya materi SPLDV jauh lebih baik 

sehingga menimalisir kesalahan dan pemahaman konsep. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

kesulitan siswa pada materi SPLDV. Subjek penelitian ini yakni siswa yang telah mempelajari 

materi SPLDV yang berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 

membagikan soal uraian kepada siswa. Evaluasi dilaksanakan setelah pengumpulan data supaya 

data tersusun secara berurutan. Hal ini ditujukan untuk memperoleh data yang akurat dan tepat 

sekaligus membuat kesimpulan mengenai kesulitan siswa pada materi SPLDV. Teknik 

pengolahan data pada tes uraian memakai rumus persentase yang diutarakan oleh Arikunto 

(Pratama et al., 2018). 
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𝑃 =
𝑛

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan  

P = Presentasi jenis kesalahan 

n = Banyak kesalaahan jawaban siswa 

N = Nilai maksimum soal 

Tabel 1. Pedoman penskoran kemampuan pemahaman matematika siswa (Sofyadin, 2019) 

Kategori Skor (%) 

Sangat Baik 86 – 100 

Baik 76 – 85 

Cukup 60 – 75 

Kurang 55 – 59 

Sangat Kurang ≤54 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengukur jawaban siswa pada materi SPLDV bedasarkan indikatornya yaitu 

menerapkan cara memodelkan SPLDV, menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi dan 

subtitusi, menafsirkan Grafik yang terbentuk, mengaitkan SPLDV pada permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Data penelitian ini didapat dari 15 siswa kelas IX dengan memberikan 5 

butir soal test uraian. Penelitian ini dilakasanaakan pada Senin, 21 Desember 2020. Berikut 

hasil uji tes kesalahan siswa terhadap soal yang telah diberikan. 

Tabel 2. Hasil Uji Tes Soal 

No 

Butir 

Soal 

 

Indikator Soal 

Presentase 

Jawaban 

Siswa 

Interpretasi 

Kemampuan 

Pemahaman Siswa 

1 Memodelkan SPLDV 70% Baik 

2 Menganalisis selesaian PLSV 54% Kurang 

3 Menemukan penyelesaian SPLDV dengan metode 

Eliminasi dan Subtitusi 

65% Cukup 

4 Menyimpulakan Grafik  25% Sangat Kurang 

5 Mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari 60% Cukup 

Dari hasil tabel di atas tampak bahwa siswa mendapat kesulitan pada indikator menyimpulan 

grafik yaitu sebesar 27%, lalu disusul pada indikator menyelesaikan selesaian SPLDV sebesar 

54%,  dan persentase siswa tergolong cukup terlihat pada indikator mengaitkan SPLDV dalam 

kehidupan sehari-hari juga indikator menemukan penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi dan subtitusi, pada indikator memodelkan SPLDV peresentasenya sebesar 70% yang 

tergolong baik. Dibawah ini dipaparkan jawaban siswa pada butir soal yang mendapati 

kesulitan. 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian didapat bahwasannya siswa yang telah belajar materi SPLDV di salah satu 

SMP padalarang masih banyak yang kesulitan pada materi SPLDV. Adapun kesulitan-kesulitan 

siswa dalam mengerjakan pada setiap masing-masing soal akan dibahas sebagai berikut: 
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Gambar 1. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 1 

Pada jawaban nomor 1, siswa bisa memodelkan dengan baik, namun ia kesulitan 

mengoprasikan konsep hitungan untuk mencari nilai panjang dan luas, walaupun hasil akhirnya 

benar. Dilihat dalam gambar siswa tidak cermat dalam melihat bagian yang diketahui dalam 

soal, seperti memasukan nilai keliling yang sudah diketahui ke dalam persamaan yang telah di 

temukan, akibatnya jawaban siswa tidak tepat. Hal tersebut memperlihatkan ketidak mengertian 

siswa mengenai langkah awal yang mesti dikerjakan oleh siswa ketika memperoleh masalah 

mengenai matematika. Karena kemampuan menghitung dan konsep hitungan dibutukan dalam 

matematika (Zakiah, 2019). 

Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 2 

Pada jawaban nomor 2, siswa dapat menemukan jawaban, namun dengan pemodelan yang 

salah, karena kurang nya keteletian yang dimiliki siswa dalam membaca dan memahami soal, 

mengerjakan soal dengan pemodelan yang salah mengakibatkan konsep hitungan dalam 
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pengerjaan akan salah. Pada gambar 2 siswa salah menginterpretasikan unsur ke dalam 

pemodelan pada persamaan ke dua. Sebagian besar peserta didik telah mampu memahami unsur 

yang diketahui dan di tanyakan secara lengkap, ada juga sebagian siswa yang belum mampu 

memahami permasalahan secara menyeluruh disebabkan ketidaktelitian juga tergesa-gesa 

dalam menguasai soal karena terburu-buru mengakibatkan kurangnya ketelitian dalam 

membaca dan menyelesaikan soal (Sapitri et al., 2020).  

Gambar 3. Soal dan Jawaban Siswa No.3 

Pada jawaban nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa dapat memodelkan, dan menyelesaikan 

dengan metode eliminasi namun siswa kurang cermat menguasai soal akibatnya jawaban yang 

didapatkan salah, siswa salah mengoprasikan soal yang seharusnya mengurangkan persamaan 

1 dan persamaan 2 di tahap eliminasi, akibatnya jawaban yang didapat salah. Dalam hal ini 

siswa melakukan kesalahan dalam oprasi dengan kata lain siswa belum mampu menggunakan 

kaidah oprasi atau hitungan dengan baik. Siswa kurang memperhatikan petunjuk yang tersedia 

dalam soal yang disediakan. Menurut Ferdianto & Yesino (2019) menyatakan bahwa penyebab 

dari kesalahan mengerjakan soal adalah siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. 

Gambar 4. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 4 
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Pada jawaban nomor 4, siswa sekedar mampu mencatat data yang diketahui tanpa 

menyelesaikan nya, siswa hanya bisa sampai mencari selesaian dari permasalahan, hal ini 

menunjukan kurang nya pemahaman konsep dan menghubungkan konsep satu dengan yang 

lainnya, dilihat pada gambar 4 siswa belum mampu di tahap merepresentasikan ke dalam bentuk 

grafik dari soal yang diberikan. Ferdianto & Yesino (2019) mengungkapkan bahwa kesalahan-

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada materi SPLDV adalah membuat grafik dari soal 

matematika yang telah diberikan.  

Gambar.5 Soal dan Jawaban Siswa Nomor.5 

Pada jawaban nomor 5 siswa hanya dapat memodelkan saja tanpa mengaitkan ke dalam 

permasalaahan yang ada, siswa belum dapat menghitung dan menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diberikan, konsep subtitusi yang masih keliru, karena pemahaman konsep 

yang kurang untuk menafsirkan hasil yang telah di temukan nya. Kesalahan dalam 

pengumpulan data serta mengaplikasikan data masih salah, siswa masih dalam ranah belajar 

mengingat belum sampai dalam ranah pemahaman apalagi analisis. Hasan et al. (2019) meneliti 

bahwa jika suatu konsep belum dipahami oleh seorang siswa maka saat mengerjakan soal akan 

terjadi kesalahan.  

Pada uraian di atas, bahwa hal yang menyebabakan siswa mengalami kesulitan adalah siswa 

kurang memahami soal, kurangnya pemahaman konsep, konsep hitungan yang salah, terlalu 

tergesa-gesa dalam menyerjakan soal, metode pembelajaran daring yang kurang efektif. Hal ini 

sependapat dengan penelitian Hanipa & Sari (2017) sebagain siswa salah dalam menyelesiakan 

soal SPLDV karena tidak memperhatikan saat belajar, dan tidak memahami materi karena 

pemahaman konsep juga kurangnya latihan mengerjakan soal-soal SPLDV yang beragam. Hal 

ini karena konsep dalam SPLDV sangat berkaitan erat sehingga jika proses pengerjaan soal 

yang dilakukan salah maka hasil akhir akan salah. 
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KESIMPULAN 

Analisis pada tiap-tiap soal dan hasil penelitian ini, bahwa siswa belum mampu memahami 

serta mengidentifikasi persoalan. Dengan kata lain siswa belum mampu menuangkan hal yang 

telah diketahui dan hal yang ditanyakan pada soal dalam bentuk tulisan. Sebab pada indikator 

memodelkan SPLDV dan Menemukan penyelesaian SPLDV dengan metode Eliminasi dan 

Subtitusi, adalah tolak ukur yang persentasenya paling dominan. Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan di SMP Marga Utama Padalarang, diperoleh persentase pada setiap indikator 

kemudian dilakukan analisis kesulitan siswa, diperoleh persentase paling rendah ada pada 

indikator menafsirkan grafik. Sehingga siswa perlu berlatih agar mamput mengerjakan dan 

terbiasa dengan soal yang sukar. 
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